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ABSTRAK 

PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR DAN KREDIT USAHA 

RAKYAT TERHADAP KEGIATAN PEREKONOMIAN INDONESIA 

Oleh: 

Ixora; Azwardi; Nazeli 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan pengaruh Jumlah 

Uang Beredar dan Kredit Usaha Rakyat terhadap Kegiatan Perekonomian 

Indonesia. Kegiatan Perekonomian dalam penelitian ini ditinjau dari Produk 

Domestik Bruto Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data time series tahun 2010-2019. Data 

tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia dan Statistik Perbankan Indonesia tahun 2010 hingga 2019. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar 

dan Kredit Usaha Rakyat mengalami fluktuasi. Hasil regresi menunjukkan bahwa 

Jumlah Uang Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kegiatan 

Perekonomian Indonesia, sedangkan Kredit Usaha Rakyat positif dan tidak 

signifikan terhadap Kegiatan Perekonomian Indonesia. 

Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar, Kredit Usaha Rakyat, Kegiatan    

Perekonomian 
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ABSTRACT  

THE EFFECT OF THE AMOUNT OF THE MONEY SUPPLY AND THE 

PEOPLE'S BUSINESS CREDIT ON INDONESIA'S ECONOMIC 

ACTIVITIES  

 By:   

Ixora; Azwardi; Nazeli  

This study aims to analyze the development and the effect of Money Supply and 

People's Business Credit on Indonesian Economic Activities. Economic activities 

in this study are viewed from Indonesia's Gross Domestic Product. The data used 

secondary data such as time series, 2010-2019. Data were obtained from Central 

Statistics Agency, Ministry of Trade Republic of Indonesia and Indonesian 

Banking Statistics. The analytical method used qualitative and quantitative 

analysis by using ordinary least squares. The results of this study indicate that the 

growth of Gross Domestic Product, Money Supply and People's Business Credit 

are fluctuated. Regression results indicate that the Money Supply has positive and 

significant effect on Indonesian Economic Activities, while People's Business 

Credit has positive and insignificant effect on Indonesian Economic Activities.  

Keywords: Amount of Money Supply, People's Business Credit, Economic 

Activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan perekonomian suatu negara yang mencerminkan kegiatan konsumsi, 

produksi dan distribusi merupakan penggerak dari perekonomian negara. Dari 

kegiatan konsumsi, produksi dan distribusi akan menciptakan pendapatan, 

permintaan hingga daya beli masyarakat, sehingga apabila kegiatan ekonomi 

berjalan dengan lancar maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. 

 Terdapat tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 

perekonomian yang dijalankan oleh penduduk suatu negara (Mayes, Yusuf, & 

Tambunan, 2015) yaitu: pertama, dalam suatu perekonomian penduduk selalu 

bertambah yang menandakan terus meningkatnya angkatan kerja. Kedua, 

kebutuhan yang tidak terbatas maka suatu negara harus terus melakukan produksi 

barang dan jasa untuk memenuhi permintaan guna kegiatan konsumsi. Ketiga, 

ketika kegiatan ekonomi tersebut berjalan dengan baik maka akan ada pemerataan 

ekonomi (economic stability) yang tercermin dari redistribusi pendapatan (income 

redistribution) yang pada akhirnya akan tercapai pertumbuhan ekonomi. 

 Pertumbuhan ekonomi yang stabil merupakan prasyarat penting dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara, terutama di negara 

berkembang. Negara yang dikatakan mengalami pertumbuhan, apabila terjadi 

peningkatan produksi barang dan jasa yang tercermin pada pertumbuhan 
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pendapatan. Artinya, apabila terjadi pertumbuhan output maka akan berlanjut 

pada peningkatan upah riil yang akan mendorong peningkatan produktivitas 

pekerja dan skala unit usaha. Peningkatan produktivitas pekerja juga akan 

dibarengi dengan peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakat yang juga 

meningkat serta semakin lancarnya distribusi dari permintaan masyarakat akan 

barang dan jasa. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi tersebut terjadi karena 

adanya pembangunan yang tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB), seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 berikut.  

Tabel 1.1 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (dalam 

Triliun Rupiah)  

Tahun PDB % 

2015 8.982.517,10 -  

2016 9.434.613,40 5,03 

2017 9.912.928,10 5,07 

2018 10.425.397,30 5,17 

2019 10.949.243,70 5,02 

Rata-rata 5,07 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, Laporan Statistik Indonesia 2015-2019 

 Produk Domestik Bruto negara Indonesia menggambarkan kegiatan 

perekonomian di Indonesia selama 5 tahun dengan rata-rata pertumbuhan selama 

periode tersebut adalah sebesar 5,07%, yang mana pada tahun 2015 Produk 

Domestik Bruto sebesar Rp.8.982,5 triliun dan pada tahun 2016 meningkat 

sebesar Rp.9.434.613,40 triliun atau tumbuh sebesar 5,03%. 

 Sementara itu pada tahun 2017 Produk Domestik Bruto tumbuh 5,07% 

dari tahun 2016. Pada tahun 2018 tercatat Produk Domestik Bruto kembali 

meningkat dengan pertumbuhan sebesar 5,17%, dan  pada tahun 2019 Produk 
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Domestik Bruto meningkat kembali namun pertumbuhannya cenderung melambat 

atau lebih rendah dari tahun 2018 yaitu sebesar 5,02%. Turunnya pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto disebabkan oleh adanya penurunan pada sektor industri 

pengolahan dan kondisi ekonomi global yang mengalami krisis akibat adanya 

perang dagang antara China-Amerika Serikat (Wangke, 2019). 

 Berdasarkan gambaran di atas menunjukkan bahwa fluktuasi pada 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi  akibat dari adanya kegiatan ekonomi atau 

economic performance. Kegiatan ekonomi atau economic performance yang baik 

dan lancar sebagai cerminan tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

sebagai indikator ekonomi yang sehat diperlukan kebijakan pemerintah yang 

dapat menstimulus kegiatan ekonomi tersebut, baik kebijakan fiskal maupun 

kebijakan moneter. 

 Jumlah uang yang beredar dalam perekonomian merupakan salah satu 

instrumen Bank Indonesia yang berfungsi sebagai pemacu kegiatan perekonomian 

melalui kebijakan moneter dengan tetap mengontrol laju pertumbuhan Jumlah 

Uang Beredar. Artinya Jumlah Uang Beredar mempunyai pengaruh yang baik 

bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia karena uang berfungsi sebagai alat untuk 

kegiatan transaksi, ketika Jumlah Uang Beredar meningkat maka mengindikasikan  

terjadinya aktivitas transaksi (Mayes et al., 2015). 

 Peningkatan Jumlah Uang Beredar yang menunjukkan pengaruh yang 

positif pada Produk Domestik Bruto menyatakan bahwa pentingnya Jumlah Uang 

Beredar bagi perekonomian karena uang digunakan secara normal di semua 

bidang ekonomi, maka memiliki efek kuat pada aktivitas ekonomi. Ketika uang 
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yang beredar mengalami pertambahan di masyarakat, maka masyarakat merasa 

lebih kaya dan akan membelanjakan atau mengkonsumsi barang dan jasa dengan 

lebih banyak, dan berakibat pada produksi yang meningkat dan penggunaan bahan 

baku juga akan meningkat sehingga kuantitas produksi mengalami peningkatan. 

Ketika kegiatan produksi meningkat maka permintaan tenaga kerja dan barang 

modal juga akan meningkat. Selain itu di pasar saham juga terjadi peningkatan 

pada harga saham dan perusahaan akan lebih banyak mengeluarkan ekuitas dan 

hutang (Ihsan & Anjum, 2013). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mutia, Indrawati, & Sarfiah (2018) mengenai pengaruh Jumlah 

Uang Beredar dengan Produk Domestik Bruto, yang mana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Jumlah Uang Beredar 

terhadap Produk Domestik Bruto. 

  Dengan demikian Jumlah Uang Beredar akan mendukung dan 

memberikan stimulus terhadap Kegiatan Ekonomi sehingga akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Semakin meningkatnya Jumlah Uang Beredar maka 

semakin meningkat pula Produk Domestik Bruto yang mencerminkan kegiatan 

ekonomi yang semakin meningkat, sebaliknya ketika Jumlah Uang Beredar 

mengalami penurunan maka Produk Domestik Bruto mengalami penurunan 

sehingga mencerminkan kegiatan ekonomi yang cenderung lamban atau menurun. 

 Jumlah Uang Beredar di Indonesia dalam lima tahun terakhir mengalami 

peningkatan meskipun pertumbuhannya mengalami pelambatan pada beberapa 

tahun terakhir. Tahun 2015 Jumlah Uang Beredar sebesar Rp.4.546.743 miliar dan 

pada tahun 2016 meningkat sebesar Rp.5.004.976 miliar atau tumbuh sebesar 

10,08%. Sementara pada tahun 2017 terjadi peningkatan kembali Jumlah Uang 
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Beredar sebesar Rp.5.419.165 miliar atau tumbuh 8.28% dari pada tahun 2016. 

Pada tahun 2018 tercatat mengalami peningkatan secara nominal yaitu sebesar 

Rp.5.760.046 miliar, tetapi hingga akhir periode tahun 2018 terjadi pelambatan 

pertumbuhan yaitu hanya tumbuh sebesar 6,29% dibandingkan pada tahun 2017. 

Hingga tahun 2019 Jumlah Uang beredar tercatat sebesar Rp.6.136.552 miliar atau 

tumbuh sebesar 6,54% dari tahun 2018.   

 Berdasarkan data di atas menunjukkan terjadi perkembangan pada Jumlah 

Uang Beredar, namun perkembangan tersebut jika dilihat pada perkembangan 

PDB yang tetap konstan atau tidak ada perubahan yang berarti. Pada tahun 2019 

pertumbuhan jumlah uang beredar meningkat sebesar 6,54% dari tahun 2018 dan 

pertumbuhan pada PDB cenderung  melamban lebih rendah dari 2018 yaitu hanya 

tumbuh sebesar 5,02%. Hal tersebut menandakan bahwa Jumlah Uang Beredar 

tidak terlalu berpengaruh pada laju pertumbuhan PDB di tahun 2019. Keadaan 

tersebut sejalan dengan penelitian dari Tiwa, Rumate, & Tenda (2016) yang mana 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan pada Jumlah Uang Beredar 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan PDB. 

 Sementara Kredit Usaha Rakyat sebagai program pemerintah dalam 

meningkatkan usaha rakyat guna mengoptimalkan kegiatan perekonomian juga 

dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. Kredit Usaha Rakyat yang disalurkan 

oleh Perbankan dapat mendorong kegiatan pelaku usaha dalam memproduksi 

barang atau jasa yang selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pemberian Kredit Usaha Rakyat untuk mendorong usaha masyarakat dalam hal ini 

adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memungkinkan kegiatan 

produksi bagi pelaku rumah tangga yang tidak mampu dilakukan apabila 
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menggunakan dana sendiri.  Hal tersebut tercermin dengan terus meningkatnya 

penyaluran kredit oleh perbankan untuk mendukung Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang mana pada tahun 2015 kredit yang tersalurkan sebesar 

Rp.739.801 miliar dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 

Rp.802.113 miliar atau tumbuh sebesar 8,4%. Tahun 2017 kredit yang tersalurkan 

untuk mendukung program Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

sebesar Rp.882.882 miliar atau tumbuh sebesar 9,80% lebih besar dibandingkan 

pada tahun 2016. Sementara pada tahun 2018 kembali meningkat sebesar 

Rp.969,972 miliar atau tumbuh sebesar 9,9% yang lebih besar dari pada tahun 

2017. Akan tetapi, pada tahun 2019 kredit yang tersalurkan adalah sebesar 

Rp.1.044.578 miliar atau tumbuh lebih rendah dari tahun 2018 yaitu sebesar 7,7%. 

 Berdasarkan gambaran di atas menunjukkan bahwa meningkatkan 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat untuk mendorong kegiatan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) melalui Perbankan akan mendorong percepatan kegiatan 

ekonomi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena UMKM memiliki peran 

penting bagi perekonomian dengan memberikan sumbangan signifikan khususnya 

pada pembentukan Produk Domestik Bruto dan penyerapan tenaga kerja. Dengan 

mendukung UMKM melalui program pemerintah yaitu penyaluran kredit sangat 

penting dan diperlukan bagi pelaku usaha, sehingga peran pemerintah dalam 

mendorong fungsi intermediasi perbankan dan peningkatan akses keuangan 

diperlukan dalam menunjang penyaluran kredit dalam hal ini adalah Kredit Usaha 

Rakyat dan menjadi salah satu penopang dalam modal UMKM. Oleh sebab itu 

pemberian Kredit Usaha Rakyat dalam mendorong sumber pendanaan pelaku 

usaha sangat penting, karena apabila terjadi pengoptimalan pemberian Kredit 
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Usaha Rakyat guna mendukung program Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) akan menyebabkan kegiatan ekonomi berjalan dengan baik yaitu terjadi 

peningkatan produksi barang atau jasa sehingga penggunaan faktor produksi 

seperti tenaga kerja juga akan meningkat maka akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mengurangi pengangguran. 

  Ketika pendapatan masyarakat meningkat maka daya beli masyarakat atau 

konsumsi masyarakat barang dan jasa akan meningkat, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena kegiatan perekonomian berjalan 

dengan optimal. Dengan demikian penyaluran Kredit Usaha Rakyat untuk 

mendukung program Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

diberikan/disalurkan. Perbankan dapat meningkatkan kemampuan usaha dan 

mendukung kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari 

meningkatnya Produk Domestik Bruto.  

 Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian dari Lawrence & Ismaila 

(2014) mengenai pengaruh Kredit perbankan terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah dan pertumbuhan ekonomi, yang menyatakan bahwa kredit 

yang diberikan oleh Bank-Bank Umum memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, ketika terjadi penurunan penyaluran kredit 

yang menyebabkan kegiatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

cenderung menurun sehingga Produk Domestik Bruto juga mengalami penurunan 

yang mengindikasikan bahwa Kegiatan Perekonomian cenderung melambat. Oleh 

karena pentingnya Jumlah Uang Beredar dan program Kredit Usaha Rakyat yang 
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dapat menunjang kegiatan ekonomi sehingga pada akhirnya akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu penulis tertarik  untuk menuangkan dalam 

bentuk tulisan dengan judul “Pengaruh Jumlah Uang Beredar dan Kredit Usaha 

Rakyat terhadap Kegiatan Perekonomian Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Jumlah Uang Beredar, Kredit Usaha Rakyat 

dan Kegiatan Perekonomian Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar dan Kredit Usaha Rakyat 

terhadap Kegiatan Perekonomian Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan Jumlah Uang Beredar, 

Kredit Usaha Rakyat dan Kegiatan Perekonomian Indonesia. 

2. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Jumlah Uang Beredar dan 

Kredit Usaha Rakyat terhadap Kegiatan Perekonomian Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama menempuh 

pendidikan atau perkuliahan. Peneliti dapat lebih memahami tentang 
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pengaruh Jumlah Uang Beredar dan Kredit Usaha Rakyat terhadap 

Kegiatan Perekonomian Indonesia. 

b) Bagi Pengambil Kebijakan 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis kepada pihak kebijakan atau Pemerintah untuk mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan Jumlah Uang Beredar dan 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat agar Kegiatan Perekonomian dapat 

berjalan dengan optimal, yang dapat mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia. 

b. Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan referensi dan acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi 

tambahan bagi pembaca baik dari kalangan umum dan terkhusus 

mahasiswa. 
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